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LEMBAGA SOSIAL

Pengertian

Istilah Indonesia untuk institute adalah “lembaga”, maka sesuai dengan itu dalam bahasa
surat kabar dan bahasa populer di Indonesia sering dibaca istilah “dilembagakan”.

Padahal antara “pranata” dan “lembaga” harus diadakan pembedaan secara tajam.

Pranata adalah sistem norma atau aturan-aturan yang mengenai suatu aktivitas masyarakat
yang khusus yang berupa perikelakuan yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku,
sedangkan lembaga atau institut adalah badan atau organisasi yang melaksanakan aktivitas
itu.

Perbedaan antara Lembaga dan Pranata

Lembaga, Institute, Organisasi Pranata, Instutions
Institut Tehnologi Bandung Pendidikan Tehnologi
Institut Agama Islam Pendidikan Tinggi Agama
Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia | Penelitian di bidang IImu Pengetahuan
Pers Jurnalistik
Departemen Pertahanan dan Keamanan | Pertahanan dan Keamanan
Departemen Hukum dan Perundang- Hukum
Udangan
PSSI Olah Raga Sepak Bola

Koentjaraningrat mengatakan bahwa pranata sosial adalah suatu sistem tata kelakuan dan
hubungan yang berpusat kepada aktifitas-aktifitas untuk menenuhin kompleks-kompleks
kebutuhan khusus dalam kehidupan masyarakat.

Istilah lainya yang digunakan adalah bangun-sosial yang mungkin merupakan terjemahan
dari istilah “ soziale-gebilde” (bahasa jerman), istilah mana lebih jelas menggambarkan
bentuk dan susunan “sosial-institution® tersebut.

Kesimpulan

Lembaga-lembaga kemasyarakatan terdapat di dalam setiap masyarakat tanpa
memperdulikan apakah masyarakat tersebut mempunyai taraf kebudayaan sederhana
atau modern karena setiap masyarakat mempunyai kebutuhan-kebutuhan pokok

Robert Mac lIver dan Charles H. Page mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai tata
cara atau prosedur yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang
berkelompok dalam kelompok kemasyarakatan yang dinamakan association.

Leopold Von Wiese dan Howard Becker, Lembaga kemasyarakatan diartikannya sebagai
suatu jaringan daripada proses-proses hubungan antar manusia dan kelompok manusia yang
berfungsi untuk memelihara hubungan-hubungan tersebut serta pola-polanya, sesuai dengan
kepentingan-kepentingan manusia dan kelompoknya. (dari sudut fungsinya)

Sumner mengartikan lembaga kemasyarakatan sebagai perbuatan, cita-cita, sikap dan
perlengkapan kebudayaan, yang mempunyai sifat kekal serta yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Pentingnya adalah agar ada keteraturan dan
integrasi dalam masyarakat (dari sudut kebudayaan)
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Fungsi Lembaga Sosial;

1. Memberikan pedoman kepada anggota-anggota masyarakat

2. Manjaga keutuhan dari masyarakat yang yang bersangkutan

3. Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem pengendalian sosial
(social control)

Fung Pranata Sosial (lembaga sosial);
1. memenuhi kehidupan kekerabatan, yaitu yang sering disebut kinship atau Domestic

Institusions.

2. memenuhi kepeluan manusia untuk mata pencaharian hidup, memproduksi, menimbun,
menyimpan, menidistribusi hasil produksi dan harta adalah Economic Institusions.

3. memenuhi keperluan penerangan dan penddidikan manusia supaya menjadi anggota
masyarakat yang berguna adalah educational institusions

4. memenuhi keperluan manusia, menyelami alam semesta sekelilingnya, adalah scientific
institusions

5. memenuhi keperluan manusia untuk mernghayatkan rasa keindahanya dan untuk rekreasi
adalah aesthetic and recreational institusions

6. memenuhi keperluan manusia untuk berhubungan dengan dan berbakti kepada Tuhan atau
dengan alam gaib, adalah religious institusions

7. memenuhi keperluan manusia untuk mengtur dan mengelola keimbangan kekuasaan dalam
kehidupan masyarakat, adalah politcal institusions

8. memenuhi keperluan fisik dan kenyaman hidup manusia adalah somatic institusions

Latihan

Jodohkanlah pasangan antara Golongan Pranata Sosial dengan Contoh-contohnya berikut
ini!

No | Gologngan Pranata Sosial; | No | Contoh-contoh

. . pertanian, peternakan, pemburuan, feodalisme,
aesthetic and recreational . X D
1 institusions A industri, barter, koprasi penjualan, _

penggunangan, perbankan dan sebagainya

doa, kenduri, upacara, semedi, pertapa,
2 religious institusions B penyiaran agama, pantangan, ilmu gaib, ilmu
dukun dan sebagainya
pengasuhan kanak-kanak, pendidikan rakyat,
pendidikan menengah, pendidikan tinggi,
3 somatic institusions C pemberantasan buta huruf, pendidikan
keamanan, pers, perpustakaan umum dan
sebagainya
pemerintahan, demokrasi, kehakiman,
4 educational institusions D kepartaian, kepolisisan, ketentaraan dan
shagainya
seni rupa, seni suara, seni drama, kesusastraan,
olahraga dan sebagainya
pemeliharaan kecantikan, pemeliharaan
kesehatan, kedokteran dan sebagainya

5 politcal institusions E

6 Economic Institusions F
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. L perkawinan, tolong menolong antar kerabat,
! Domestic Institusion G sistem kekerabatan, dan sebagainya
TP metodologi ilmiah, penelitian, pendidikan ilmiah
8 scientific institusions H dan sebagainya

Ciri-ciri Umum Lembaga Kemasyarakatan (Gillin and Gillin);

oakrwnE

organisasi dari pola-pola pemikiran dan pola-pola perikelakuan

suatu tingkat kekekalan tertentu merupakan ciri dari semua lembaga kemasyarakatan.
lembaga kemasyarakatan mempunyai satu atau beberapa tujuan tertentu.

lembaga kemasyarakatan mempunyai alat-alat perlengkapan

menggunakan lambang-lambang tertentu

lembaga kemasyakatan, mempunyai suatu tradisi (tertulis ataupun tak tertulis)

Fungsi lembaga kemasyarakatan

1.
2.
3.

4.
5.
6.

pengatur perilaku seksual dari manusia dalam pergaulan hidupnya

pengatur pemberian hak dan kewajiban bagi suami, istri dan juga anak-anak

untuk memenuhi kebutuhan manusia akan kawan hidup oleh karena secara naluriah manusia
senantiasa berhasrat untuk hidup berkawan

untuk memenuhi kebutuhan manusia akan benda materiil

untukmemenuhi kebutuhan manusia akan prestise

di dalam hal-hal tertentu, untuk memelihara interaksi antar kelompok sosial.

Tipe-tipe Lembaga Kemasyarakatan (Gillin and Gillin)

1.

Lembaga Sosial

Crescive Institution yang disebut juga lembaga-lembaga yang paling primer, merupakan
lembaga-lembaga yang secara tak disengaja tumbuh dari adat sitiadat masyarakat. Contoh
hal milik, perkawinan, agama dan sebagainya.

Enacted Institution dengan sengaja dibentuk untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya
lembaga hutang piutang, lembaga perdagangan dan lembaga-lembaga pendidikan yang
kesemuanya berakar pada kebiasaan-kebiasaan dalam masyarakat.

Dari sudut sistem nilai-nilai yang diterima masyarakat

Basic Institution dianggap sebagai lembaga kemasyarakatan yang sangat penting untuk
memelihara dan mempertahankan tata-tertib masyarakat.

Subsidiary Institution sebagai lembaga kemasyarakatan yang dianggap kurang penting
seperti kegiatan-kegiatan untuk rekreasi.

Dari sudut penerimaan masyarakat

Approved atau social sanctioned institutions adalah lembaga-lembaga yang diterima
masyarakat seperti sekolah, perusahaan dagang dan lain-lain.

Unsanctioned institutions adalah lembaga-lembaga yang ditolak oleh masyarakat, walaupun
masyarakat kadang-kadang tidak berhasil untuk memberantasnya, seperti kelompok geng
motor, kelompok aliran jema’at al giyadah al islamiah yang dianggap sesat oleh masyarakat
dan sebagainya.

Pembedaan antara general institution dengan restricted institution, tibul jika klasifikasi
tersebut didasarkan pada faktor penyebarannya.

Dilihat dari sudut fungsinya, terdapat pembedaan operative institutions dan regulative
institutions.

57




Operative institutions institusi yang berfungsi sebagai lembaga yang menghimpun pola-pola
atau tata cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan, seperti
lembaga industrialisasi.

Regulative institutions institusi yang bertujuan untuk mengawasi adat istiadat atau tata
kelakuan yang tidak menjadi bagian yang mutlak dari lembaga itu sendiri misalnya lembaga
hukum seperti kejaksaan, pengadilan dan sebagainya.

Proses Pertumbuhan Lembaga Kemasyarakatan

e Yang dimaksud dengan proses pelembagaan adalah suatu proses yang harus dilewati oleh
oleh suatu norma kemasyarakatan (norma sosial) yang baru untuk menjadi bagian dari
salah satu lembaga sosial.

e Jika norma yang disebarluaskan di dalam kelompok tersebut pada taraf berikutnya akan
sampai pada taraf internalized (mendarah-daging), yaitu suatu taraf perkembangan di mana
para angota masyarakat dengan sendirinya ingin berperikelakuan yang sejalan dengan
perikelakuan yang memang sebenarnya memenuhi kebutuhan masyarakat.

Proses pertumbuhan meliputi;

1. Diterima oleh sebagian besar anggota masyarakat tanpa ada kalangan yang menolak.
2. Norma tersebut menjiwai seluruh anggota masyarakat
3. Norma tersebut harus mempunyai sanksi yang mengikat setiap anggota masyarakat

e Proses pertumbuhan lembaga sosial dibedakan menjadi 4 macam, diantaranya adalah; (1)
cara (usage), (2) kebiasaan (folkways), (3) tata kelakuan (mores), (4) adat istiadat
(customs), dan oleh sebagian Sosiolog ditambah lagi, yaitu; hukum (laws

Ciri-ciri Lembaga/Pranata Sosial

merupakan sistem pola-pola pemikiran dan pola-pola yang tersusun atau berstruktur.
mencakup kebutuhan dasar (basic need).

merupakan suatu cara (bertindak) yang mengikat.

suatu tingkat kekekalan tertentu.

mempunyai satu atau beberapa tujuan.

mempunyai alat-alat perlengkapan yang digunakan untuk mencapai tujuan.

memiliki lambang-lambang atau sombol sebagai ciri khasnya.

mempunyai tradisi tertulis maupun tidak tertulis.

ONoOR~WNE

Fungsi Lembaga/Pranata Sosial
1. Pranata Keluarga
Fungsi pranata keluarga menurut para ahli Sosiologi diantaranya adalah;

Fungsi Hubungan Biologis

Fungsi Reproduksi

Fungsi Sosialisasi

Fungsi Afeksi

Fungsi Penentu Kedudukan atau Status
Fungsi Perlindungan

Fungsi Ekonomi

@mo o0 o

2. Pranata Pendidikan

Fungsi pokok pranata pendidikan adalah;

a.  Bertindak sebagai perantara pemindahan warisan kebudayaan
b.  Memberikan persiapan bagi peranan-peranan pekerjaan

C.  Mempersiapkan peranan sosial yang dikehendaki oleh individu
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d.  Memberi landasan penilaian dan pemahaman status relatif
e.  Memperkuat diri dan mengembangkan hubungan sosial
f.  Meningkatkan kemajuan melalui keikutsertaan dalam riset-riset ilmiah

3. Pranata Agama

Fungsi pokok pranta agama melipti;

a.  Membantu mencari identitas moral

b.  Menjelaskan arah dan tujuan hidup manusia

C.  Meningkatkan kualitas sosial dan mempererat kohesi sosial

4. Pranata Ekonomi

Pranata ekonomi secara umum adalah sebagai berikut;
a.  Mengatur produksi barang dan jasa
b.  Menagtur distribusi barang dan jasa
C.  Mengatur konsumsi barang dan jasa

5.  Pranata Politik

Fungsi pranata politik adalah;

Melembagakan norma melalui Undang-Undang
Melaksanakan Undang-Undang yang telah disetujui
Menyelesaikan konflik

Menyelenggarakan pelayanan umum

Melindungi warga negara.

P00 o

Lembaga Sosial
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